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ABSTRAKSI

Sistem perencanaan dan pengendalian persediaan komponen merupakan aspek yang penting bagi perusahaan yang khususnya bergerak dalam bidang produksi manufaktur. Bagi perusahaan sistem persediaan barang yang terorganisir sangat medukung rutin kerja dan merupakan dasar untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Untuk meningkatkan produktivitas tersebut perlu adanya peningkatan efektivitas kerja pada bagian kontrol persediaan, dengan menangkap dan mencatat data yang berhubungan dengan sistem persediaan  misalnya perencanaan produksi, transaksi penenerimaan barang atau material dan transaksi pengeluaran barang. Peningkatan efektivitas kerja pada bagian kontrol persediaan akan menghasilkan laporan-laporan persediaan barang yang akurat yang berisi tentang stok barang atau material.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan efektivitas kerja yang dilakukan guna menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat khususnya pada sistem perencanaan dan pengendalian komponen. Selain itu penulis mencoba memberikan sistem usaha baru dengan alternatif pemecahan masalah memakai sistem komputer.

Dalam penulisan ini penulis menggunakan penelitian secara deskriptif dengan menggunakan teknik observasi yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap pemasukan dan pengeluaran barang sehingga menghasilkan suatu hasil yang obyektif. Selain itu penulis juga memakai teknik wawancara atau survey, yaitu untuk mengetahui bagaimana prosedur suatu sistem berjalan ,melalui orang atau personil yang terlibat didalamnya. Terakhir penulis melakukan penelitian dengan menggunakan teknik studi pustaka agar lebih mengerti mengenai masalah yang dihadapi melalui buku referensi, literature sebagai acuan dalam menyelesaikan masalah yang diteliti.

ABCTRACT

Component supply controlling and planning system is an important aspect of a firm being active specially in an area of manufacturing production. For a firm the organized goods supply system is highly supportive to work rutine and it is a basic for improving the firm’s productivity. In order to improve the productivity it is necessarily needed an improvement of work effectiveness in the department of supply control by catching out and recording the data being in relation with a supply system, such as production planning, transaction of goods or materials receiving and transaction of goods expending. The improvement of work effectiveness in the departement of supply control will yield the reports of goods supply accurately containing about goods or material stock.

The Objective of this research is to identify how the improvement of work effectiveness conducted for yielding some rapid, appropriate and accurate information specially in the component controlling and planning system. In addition, the author attempts to give a new business system with a problem solving alternanive using a computer system.

In this writing the author used a descriptive research by using an observation technique, that is by conducting an observation to the goods input and output such that it yields an objective outcome. Additionally, the author used an inteview or survey technique, that is to identify how the procedure of a system  being in operation through a person or personnel involved in it. Finally, the author carried out a research by using a literature study technique in order that be more understanding about the problem being dealt with throught reference books, literature as a reference in accomplishing a problem accurately.

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan atau job order yang jumlah atau jenisnya selalu berubah-ubah pada setiap periode pemesanan, maka perusahaan tersebut harus menggunakan komputer sebagai alat pengolah data.

Yang menjadi pokok persoalan dalam hal ini adalah bagaimana menciptakan suatu sistem manajemen material yang terncana dengan baik sehingga mampu memberikan informasi tentang waktu serta jumlah kebutuhan tiap komponen dengan tepat, sebab aspek pengendalian material merupakan suatu sistem integral dari faktor manusia, alat, sistem kerja, dan lingkungan dalam kelancaran proses produksi. 

Tujuan MRP

Tujuan MRP adalah untuk menghasilkan informasi persediaan yang mampu digunakan untuk mendukung dalam melakukan tidakan secara tepat dalam berproduksi agar :

1. Menjamin tersedianya material/ komponen pada saat dibutuhkan.

2. Menjaga tigkat persediaan.

3. Merencanakan aktivitas penjadwalan dan aktivitas pembelian komponen/ material.

4. Menjamin tersedianya catatan/ report tentang persediaan untuk semua item yang menyatakan status persediaan sekarang dan yang akan datang.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

· Penelitian dibatasi untuk pengendalian perencanaan, sistem pengendalian kualitas dan perencanaannya tidak dibahas dalam penulisan ini akan tetapi dianggap sudah ada sehingga tinggal menjalankan sesuai dengan kenyataan yang ada.

· Hal yang berhubungan dengan masalah dana dianggap sudah tersedia.

· Kapasitas pesanan, rencana produksi, waktu baku dan waktu standar pengerjaan dianggap sudah ada.

· Bahan penunjang yang digunakan dalam proses perakitan tidak dibahas.

· Mesin-mesin siap dipergunakan setiap saat untuk memperbaiki atau memproduksi produk tersebut.

LANDASAN TEORI

Sistem MRP diproses untuk memenuhi kebutuhan yang sifatnya bertahap, sehingga MRP lebih banyak digunakan pada lingkungan manufaktur.

Definisi MRP

Secara umum MRP dapat didefinisikan sebagai perencanaan kebutuhan bahan baku, merupakan cara dalam membuat jadwal produksi dan persediaan bila permintaannya bertahap dengan membuat jadwal utama, kebutuhan akan komponen, laporan persediaan dan pembelian serta waktu antara yang akurat.

Dalam penyusunan MRP ada 3 (tiga) komponen utama yaitu:

1. Input

Ada 3 (tiga) input yang dibutuhkan dalam konsep MRP :

a. Jadwal Induk Produksi : rencana produksi seperti:

· Identifikasi sumber permintaan dan jumlahnya.

· Menentukan besarnya kapasitas produksi.

· Menyusun rencana rinci dari setiap produk

b. Status Persediaan : menggambarkan keadaan dari setiap kompoen yang ada dalam persediaan yang berkaitan dengan

· Jumlah persediaan yang dimiliki pada setiap periode.

· Jumlah komponen yang sedang diproses dan kapan pesanan tersebut akan datang.

· Waktu ancang-ancang dari setiap bahan.

c. Struktur Produk (Product structur record & Bill of material) : Merupakan kaitan antara produk dengan komponen penyusunnya, meliputi,

· Jenis komponen

· Jumlah yang dibutuhkan.

· Tingkat penyusunannya.

· Pesanan komponen dari perusahaan yang membutuhkan.

2. Proses MRP

Langkah-langkah dasar dalam penyusunan proses MRP yaitu :

· Lead Time  : jangka waktu yang dibutuhkan sejak MRP menyarankan suatu pesanan sampai item itu siap untuk digunakan.

· On Hand : Menujukan kuantitas dari item yang secara fisik ada dalam Stockroom.
· Lot Size : kuantitas pesanan.

· Safety Stock : Stok cadanagan yang ditetapkan oleh perencanaan \MRP untuk mengatasi fluktuasi permintaan /penawaran.

· Planning Horison  : Merupakan banyaknya waktu kedepan yang tecakup dalam perencanan.

· Gross Requirement : total dari semua kebutuhan.

· Projected Available : kuantitas yang diharapkan ada dalam inventori pada akhir periode.

· Net Requirement : Kekurangan material yang diproyeksikan untuk setiap periode.

· Planned Order Releae : Pesanan Pembelian.

· Planned OrderRelease: kuantitas Planned order yang ditempatkan/ dikeluarkan dalam peroide tertentu agar komponen yang dipesan tersedia pada saat yang dibutuhkan.

· Netting : Kebutuhan bersih .

3. Output

Keluaran MRP sekaligus juga mencerminkan kemampuan dari ciri MRP yaitu :

1. Jadwal Pesanan Terencana (Planned Order Schedule) adalah perencanaan jumlah kebutuhan material serta waktu pesanannya untuk masa yang akan datang.

2. Laporan Pengeluaran Pesanan (Order Release Report)ad) adalah laporan untuk mengontrol proses produksi.

3. Perubahan terhadap pesanan yang telah direncanakan (Changes to Planning Orders) adalah merefleksikan pembatalan pesanan, Penguraganm pesanan, pengubahan jumlah peanan.

4. Laporan Penampilan (Performance Report) adalah tampilan yang menunjukan sejauh mana sistem bekerja.

Ciri sistem MRP terlihat pada gambar sebagai berikut :


ANALISA SISTEM

Analisis sistem yang digunakan dalam perancangan disini adalah dengan menggunakan Flow Map dan Data Flow Diagram (DFD) yang diambil dari sistem berjalan (sistem lama) untuk dibuat sistem aplikasi baru. Sistem yang sedang berjalan menggambarkan keadaan dari sistem yang ada di perusahaan dimana penulis mengambil data. 

KESIMPULAN

Kesimpulan atas kegiatan sistem pengolahan data perencanaan dan pengendalian persediaan komponen bahwa :

1. Siatem pengolahan data dalam program aplikasi sistem perencanaan dan pengendalian persediaan komponen dengan menggunakan Delphi yang dibuat, sedikitnya dapat menangani permasalahan yang ada, karena sistem pengolahan data berarti suatu cara baik dengan bantuan mesin ataupun tidak untuk membuat data menjadi suatu informasi.

2. Program yang dibuat dapat membantu mempercepat pengolahan data menjadi informasi yang memadai khususnya atas hal-hal yang berkaitan dengan sistem persediaan barang, sehingga pihak manajemen perusahaan dapat lebih cepat mengambil suatu tindakan yang memadai untuk menanggulangi permasalahan yang terjadi.

3. Penyusunan program pengolahan data mengikuti tahap-tahap penyusunan program secara memadai, hal ini diperlukan untuk mencapai tingkat efektivitas hasil kerja dan tingkat efisien.
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